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ABSTRAK 

BAYU ABIDAYASA, NIM: 2108206064, “PERAN DAN FUNGSI BADAN 

PENGAWAS PEMILU (BAWASLU) DALAM MELAKUKAN 

PENGAWASAN PEMILU BERDASARKAN UNDANG-UNDANG NO. 07 

TAHUN 2017 TENTANG PEMILIHAN UMUM PADA PEMILIHAN 

UMUM TAHUN 2024 DI KABUPATEN CIREBON” 

Penelitian ini membahas peran dan fungsi Badan Pengawas Pemilu 

(Bawaslu) Kabupaten Cirebon dalam melaksanakan pengawasan pemilu 

berdasarkan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 pada Pemilihan Umum Tahun 

2024. Sebagai lembaga yang bertanggung jawab dalam memastikan pemilu yang 

jujur dan adil, Bawaslu memiliki tugas utama dalam mengawasi seluruh tahapan 

pemilu, mencegah serta menindak pelanggaran, serta menyelesaikan sengketa 

proses pemilu. 

Dalam konteks Kabupaten Cirebon, pelaksanaan pengawasan pemilu 

menghadapi berbagai tantangan, seperti ketidaknetralan aparatur sipil negara 

(ASN), praktik politik uang, serta penyebaran hoaks dan disinformasi di era digital. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, Bawaslu menerapkan strategi pengawasan 

berbasis pencegahan melalui sosialisasi, edukasi, dan pemetaan potensi 

pelanggaran. Selain itu, pemanfaatan teknologi digital dalam sistem pelaporan dan 

pengawasan turut menjadi upaya dalam meningkatkan efektivitas kerja Bawaslu. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

normatif dengan analisis terhadap Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017, serta 

pendekatan empiris melalui studi kasus di Kabupaten Cirebon. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa efektivitas pengawasan yang dilakukan Bawaslu Kabupaten 

Cirebon sangat bergantung pada koordinasi dengan berbagai pihak, termasuk 

penyelenggara pemilu lainnya, aparat penegak hukum, serta partisipasi masyarakat. 

Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa peran Bawaslu dalam 

pemilu tidak hanya terbatas pada pengawasan dan penindakan, tetapi juga 

mencakup aspek pencegahan guna menciptakan pemilu yang lebih demokratis. 

Oleh karena itu, diperlukan sinergi yang lebih kuat antara Bawaslu, pemerintah 

daerah, serta masyarakat dalam menjaga integritas pemilu di Kabupaten Cirebon. 

Kata Kunci: Bawaslu, Pengawasan Pemilu, Pemilu 2024, Kabupaten Cirebon, 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 
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ABSTRACT 

BAYU ABIDAYASA, NIM: 2108206064, "THE ROLE AND FUNCTION OF 

THE ELECTION SUPERVISORY AGENCY (BAWASLU) IN CONDUCTING 

ELECTION SUPERVISION BASED ON LAW NO. 07 OF 2017 CONCERNING 

GENERAL ELECTIONS IN THE 2024 GENERAL ELECTION IN CIREBON 

REGENCY" 

This study discusses the role and function of the Cirebon Regency Election 

Supervisory Agency (Bawaslu) in carrying out election supervision based on Law 

Number 7 of 2017 in the 2024 General Election. As an institution responsible for 

ensuring honest and fair elections, Bawaslu has the main task of supervising all 

stages of elections, preventing and taking action against violations, and resolving 

disputes in the election process. 

In the context of Cirebon Regency, the implementation of election 

supervision faces various challenges, such as the non-neutrality of the state civil 

apparatus (ASN), the practice of money politics, and the spread of hoaxes and 

disinformation in the digital era. To overcome these problems, Bawaslu implements 

a prevention-based supervision strategy through socialization, education, and 

mapping of potential violations. In addition, the use of digital technology in the 

reporting and supervision system is also an effort to increase the effectiveness of 

Bawaslu's work. 

The research method used in this study is a normative approach with an 

analysis of Law Number 7 of 2017, as well as an empirical approach through a 

case study in Cirebon Regency. The results of the study show that the effectiveness 

of the supervision carried out by the Cirebon Regency Bawaslu is highly dependent 

on coordination with various parties, including other election organizers, law 

enforcement officials, and community participation. 

The conclusion of this study emphasizes that the role of Bawaslu in elections 

is not only limited to supervision and enforcement, but also includes preventive 

aspects to create more democratic elections. Therefore, stronger synergy is needed 

between Bawaslu, local governments, and the community in maintaining the 

integrity of elections in Cirebon Regency. 

Keywords: Bawaslu, Election Supervision, 2024 Elections, Cirebon Regency, Law 

Number 7 of 2017 
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 تجريدي

 BAYU ABIDAYASA, NIM: 2108206064دور ووظيفة جهاز الرقابة على الانتخابات" 

بشأن الانتخابات العامة   2017لسنة  07)باوسلو( في إجراء الإشراف على الانتخابات بناء على القانون رقم 

 "في جمهورية سيربون 2024في الانتخابات العامة لعام 

تناقش هذه الدراسة دور ووظيفة وكالة الإشراف على الانتخابات في سيربون ريجنسي )باوسلو( 

. 2024في الانتخابات العامة لعام  2017لسنة  7الانتخابات بناء على القانون رقم في تنفيذ الإشراف على 

بصفتها مؤسسة مسؤولة عن ضمان انتخابات نزيهة ونزيهة ، فإن بأوسلو لديها المهمة الرئيسية المتمثلة في 

عات في  الإشراف على جميع مراحل الانتخابات ، ومنع الانتهاكات واتخاذ إجراءات ضدها ، وحل النزا

 .العملية الانتخابية

يواجه تنفيذ الإشراف على الانتخابات تحديات مختلفة ، مثل عدم   ، Cirebon Regency في سياق

وممارسة سياسات المال ، وانتشار الخدع والمعلومات المضللة في   ، (ASN) حياد الجهاز المدني للدولة

استراتيجية إشراف قائمة على الوقاية من خلال   العصر الرقمي. للتغلب على هذه المشاكل، ينفذ باواسلو

التنشئة الاجتماعية والتثقيف ورسم خرائط للانتهاكات المحتملة. بالإضافة إلى ذلك ، فإن استخدام التكنولوجيا 

 .الرقمية في نظام الإبلاغ والإشراف هو أيضا محاولة لزيادة فعالية عمل باوسلو

،   2017لسنة  7هي نهج معياري مع تحليل القانون رقم  طريقة البحث المستخدمة في هذه الدراسة

تظهر نتائج الدراسة أن فعالية   .Cirebon Regency بالإضافة إلى نهج تجريبي من خلال دراسة حالة في

تعتمد بشكل كبير على التنسيق مع مختلف الأحزاب   Cirebon Regency Bawaslu الإشراف الذي يقوم به 

خابات الآخرين ، ومسؤولي، بما في ذلك منظمي الانت  .إنفاذ القانون ، والمشاركة المجتمعية 

في الانتخابات لا يقتصر فقط على الإشراف   وتؤكد خاتمة هذه الدراسة على أن دور البوصلو

الإنفاذ، بل يشمل أيضا جوانب وقائية لخلق انتخابات أكثر ديمقراطية. لذلك ، هناك حاجة إلى تآزر أقوى بين  و

كومات المحلية والمجتمع في الحفاظ على نزاهة الانتخابات فيوالح باواسلو  Cirebon Regency. 

لسنة  7, وصاية سيربون, قانون رقم 2024: باواسلو, الإشراف على الانتخابات, انتخابات الكلمات المفتاحية

2017 
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DAFTAR  

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI AGAMA DAN MENTERI 

PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987  

Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada halaman berikut: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa Ṡ ث 
Es (dengan titik di 

atas) 

 Ja J  Je ج

 Ḥa Ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ



xvii 

 

 
 

 Dal D De د 

 Żal Ż ذ 
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sa S Es س

 Sya SY Es dan Ye ش

 Ṣa Ṣ ص 
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍat Ḍ ض 
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ‘ Apostrof Terbalik‘ ع 

 Ga G Ge غ 

 Fa F Ef ف

 Qa Q Qi ق

 Ka K Ka ك

 La L El ل

 Ma M Em م 

 Na N En ن 

 Wa W We و 

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي 
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(’). 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A اَ

 Kasrah I I اِ

 Ḍammah U U اُ

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ايَ ْ Fatḥah dan ya Ai A dan I 

اوَ ْ Fatḥah dan wau Iu A dan U 

Contoh: 

 kaifa  :  كََيْف

هَوْل َ   :   haula 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, transliterasinya 

berupa huruf dan tanda. 



xix 

 

 
 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 Fatḥah dan alif atau ya ā ــاَ   ــىَ
a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya ī ــيِ
i dan garis di 

atas 

 Ḍammah dan wau ū ـــُو
u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 māta  : مََات

 ramā  : رَمَى

قِيْل َ :  qīla 

يَمُوْت ُ :  yamūtu 

D. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup atau 

mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl  :  رَوْضَةُ الأطْفَال
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المَدِيْنَةُ الفَضِيْلَة ُ  :  al-madīnah al-fāḍīlah 

الحِكْمِة ُ    :  al-ḥikmah 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd ( ـ ّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

 rabbanā  : رَبَّنَا

يْنَا  najjainā  : نَجَّ

الحَق ُّ :  al-ḥaqq 

الحَج ُّ :  al-ḥajj 

م نعُ ِ َ :  nu’’ima 

عَدوُ  ٌّ : ‘afuwwun 

Jika huruf ى ber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

berharkat kasrah (  ــ ِ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī). Contoh: 

عَلِي ّ  :  ‘Alī  (bukan ‘Aliyy  atau ‘Aly) 

عَرَبيِ ّ  :  ‘Arabī  (bukan ‘Arabiyy  atau ‘Araby) 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  ال (alif 

lam ma'rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 
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qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

الشَّمْس ُ   : al-syamsu  (bukan asy-syamsu) 

لْزَلَة   al-zalzalah  (bukan az-zalzalah) : الزَّ

 al-falsafah :    الفَلْسَفَة

البِلادَ ُ   : al-bilādu 

G. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contohnya: 

تأَمُْرُوْن َ :  ta’murūna 

النَّوء ُ    :  al-nau’ 

يْءشَ  ٌ    :  syai’un 

أمُِرْت ُ    :  umirtu 

H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-

Qur’ān), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi 

secara utuh. Contoh: 
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Fī ẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

I. Lafz al-Jalalah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍāf  ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. Contoh: 

دِيْنُ الله  ِ  :  dīnullāh      

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

هُمْ فيِْ رَحْمَةِ الله  ِ:  hum fī raḥmatillāh 

J. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 

huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku 

(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama 

diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila 

nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 

menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk 

huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika 

ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  

Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 


